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Abstrak
 

Penelitian ini melihat kontestasi pemikiran feminisme dan ideologi patriarki dalam tiga teks berbudaya

Arab-Muslim, yakni: Women at Point Zero (WAPZ) karya Nawal El Saadawi (1976), A Wife for My Son

(AWfMS) karya Ali Ghalem (1969), dan The Beginning and The End (TBTE) karya Naguib Mahfoudz

(1949). Karena yang diamati adalah pertarungan ideologi, maka karya sastra di sini diperlakukan sebagai

satu aspek budaya. Dengan begitu pendekatan yang digunakan adalah pendekatan budaya. Pengkajian

budaya lebih mengamati aspek politis dari kehadiran teks sastra. Dalam hal ini teks sastra dianggap bisa

menyosialisasikan berbagai hal untuk membangun atau meruntuhkan suatu ideologi.

Pendekatan budaya feminis, khususnya feminis Muslim, digunakan untuk mengamati bagaimana gagasan

feminis dimunculkan menghadapi dominasi laki-laki, dan bagaimana citra perempuan sebagai korban atau

citra perempuan yang berpotensi memperjuangkan kesetaraan ditampilkan dalam teks-teks WaPZ, AWfMS

dan TBTE. Pendekatan budaya post-feminis yang digagas Naomi Wolf digabungkan dengan pandangan

Fatima Mernissi dari feminis Muslim, digunakan untuk mengamati ketiga teks. Naomi Wolf menggunakan

pendekatan Feminis Korban dan Feminis Kekuasaan untuk melihat permasalahan yang dihadapi perempuan

dalam memperjuangkan ideologi feminisme. Feminis Kekuasaan adalah cara yang melihat potensi

perempuan dan menganggap perempuan sebagai manusia biasa, sama seperti laki-laki, untuk menjadi setara.

Kesetaraan memang sudah menjadi hak perempuan tanpa harus dimohon dari orang lain. Sedangkan

Feminis Korban adalah cara yang digunakan dengan membuat catatan penderitaan perempuan karena

kejahatan lelaki di bawah budaya patriarki, sebagai jalan menuntut hak. Gagasan Wolf ini sejalan dengan

pemikiran Fatima Mernissi yang melihat permasalahan dengan melakukan pendekatan yang mempraktekkan

toleransi, menunjukkan potensi diri, dan bukannya pembenaran diri sendiri. Wolf dan Mernissi punya

pandangan sama, bahwa perlu membangun citra baru perempuan yang mengemukakan potensi diri yang

mampu dan berhak untuk setara dengan laki-laki.

Nawal El Saadawi yang terkenal sebagai feminis yang aktif menggugat kekuasaan lelaki, dalam teks WAPZ

menggunakan cara Feminis Korban. Nawal menggambarkan "catatan daftar kehancuran hidup Firdaus"

dalam usahanya menggugat kekuasaan lelaki. Dalam kata pengantar dan cerita narator, Nawal membangun

citra Firdaus yang korban kejahatan lelaki, sebagai perempuan yang berani dan terhormat. Namun lewat

Firdaus yang menarasikan kisah hidupnya, yang muncul adalah gambaran kelemahan perempuan yang

dengan mudah dibodohi dan ditindas lelaki tanpa pemberontakan yang berani. Keberanian Firdaus yang

dimunculkan dengan membunuh mucikari dan menolak mengajukan grasi, tidak membangun citra baru

perempuan. Keputusan membunuh muncul karena keadaan terdesak, tidak menunjukkan keberanian.

Dalam AWfMS, Ghalem tidak setajam dan sekeras Nawal mengangkat perjuangan perempuan yang

menuntut perubahan. Namun caranya yang terkesan hati-hati mengusung gagasan perubahan dan

modernisasi, Ghalem lebih menunjukkan bentuk pembelaan terhadap laki-laki. Laki-laki dalam teks

dimunculkan juga sebagai korban budaya. Apalagi Ghalem secara tegas membedakan pemikiran tentang
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perubahan dan modernisasi dengan gagasan feminisme yang diangkat tokoh Fatouma. Sama seperti Nawal,

Ghalem juga tidak membangun citra baru perempuan. Perempuan masih dimunculkan sebagai korban dalam

konsep "Feminis Korbrm", dengan sifat dan sikap yang telah dibentuk budaya patriarki. Fatiha, tokoh

utama, berontak hanya dalam gagasan. Sedangkan sikap dan pilihan hidup bertentangan dengan pikiran-

pikiran yang menolak dominasi laki-laki. Ia menolak kawin paksa, tapi tidak menolak ketika dipaksa kawin

dengan lelaki yang tidak dia kenal. Ia ingin mandiri tapi menggantungkan hidup kepada suami. Pada akhir

kisah, Fatiha berontak dengan meninggalkan suami dan rumah mertua, tapi ditolak oleh orang tuanya.

Menunggu dan berharap, seperti inilah citra perempuan yang ditampilkan. Khas patriarkis.

Dalam TBTE, Mahfoudz memunculkan tokoh perempuan yang berbeda. Mahfoudz menyorot potensi

perempuan tidak dengan perspektif feminisme. Namun ketika potensi tersebut disorotnya, gambaran ini

meruntuhkan mitos-mitos yang membagi kerja laki-laki dan perempuan. Gambaran ini bahkan membangun

citra baru perempuan yang kuat, tegas, dan mandiri dalam membuat keputusan-keputusan. Citra seperti ini

memungkinkan perempuan menunjukkan kemampuan dan berjuang memperoleh hak secara setara dengan

laki-laki. Cara yang menyorot potensi perempuan seperti ini disebut sebagai "Feminis Kekuasaan".

Ketiga teks menunjukkan cara yang berbeda memunculkan kontestasi pemikiran feminisme dan ideologi

patriarki. Perbedaan ini menampakkan bahwa kepedulian tentang diskriminasi jender dan kehendak

memperjuangkan kesetaraan, tidak serta merta membuat sesorang bisa mengatur langkah strategis untuk

memperjuangkan kesetaraan tersebut. Hal ini menunjukkan pula bahwa seorang feminis yang

memperjuangkan keberpihakkan terhadap perempuan, bisa pula terjebak dalam perilaku yang dikonstruksi

budaya patriarki. Secara sadar atau tidak, mereka terjebak dalam sikap yang meminggirkan perempuan dan

mengukuhkan kekuasaan laki-laki.

<hr><i>The Contestation of Feminist Ideas and Patriarchal Ideology: An Analysis on Three Arab-Muslim

Culture Literary Texts from a Moslem Feminist PerceptionThis research explores the contestation of

feminist ideas and patriarchal ideology in three Arab-Moslem culture literary texts: Women at Point Zero

(WaPZ) by Nawal El Saadawi (1976), A Wife for My Son (AWfMS) by Ali Ghalem(1969), and The

Beginning and The End(TBTE) by Naguib Mahfoudz (1949). Referring to ideology contestation the above,

literary works are viewed from a cultural aspect. Thus, the approach used is cultural. Cultural study

perceives political aspects of a literary text. In this case, the literary text is assumed as being able to include

everything, to build, or to destroy an ideology.

A cultural approach of feminists, especially Moslem feminists, is used to view how feminists ideas develop

when the domination of men, and how the image of women as victims, or those having the potential to fight

for equality is presented in the texts of WaPZ, AWIMS and TBTE. The cultural approach of post-feminism

initiated by Naomi Wolf coupled with the view of Moslem feminist, Fatima Mernissi, is used to analyze

those three texts. Naomi Wolf uses a Victim Feminist and Power Feminist approach to see problems facing

women in their fight for feminist ideology. A Power Feminist approach is one way of seeing women's

potential and assuming women as ordinary human beings, to become equal to men. Equality is truly

considered as a woman's right without having to wrench it from others. A Victim Feminist approach shows

women's suffering caused by men's under the culture of patriarchy, as a vehicle to demand justify. Wolfs

idea is in line with Fatima Mernissi's, i.e. addressing problems through tolerance, showing self-potentials

rather than self-justification. Both Wolf and Mernissi express it is necessary to build a new image of women,

showing their self-potentials and entitled to be equal to men.

Nawal El Saadawi, famous as an active feminist, attacks men's power in the WaPZ text in a Victim Feminist



manner. Nawal depicts "notes on the list of Firdaus living destruction" in an effort to fight men's power. In

the narrator's account and preface, Nawal builds Firdaus image as the victim of men. But through Firdaus

account of her life story, shows woman's weakness, i.e. she is easily cheated and victimized by men without

offering resistance. The bravery of Firdaus by killing a pimp and refusing clemency does not produce a new

image of women. The decision to kill is based on reason rather than bravery.

In AWfMS, Ghalem is not as keen and hard as Nawal in raising the problem of women's struggle for

change. However, by a seemingly careful way of introducing change and modern ideas, Ghalem defends

men. Man in literary text is considered also a cultural victim. More than anything else, Ghalem expresses the

idea of change and modernization by introducing feminist Fatouma. Like Nawal, Ghalem does not build a

new image of women. Woman is still a victim in the "Victim Feminist" concept, in which character are

formed by patriarchal culture. Fatiha, the leading character, opposes patriarchy only in her mind. Her

attitude and choices to live are against men's domination. She refuses a forced marriage, but agrees to be

married to man she's never seen before. She wishes to be self-supporting, but depends economically on her

husband. The end of the story shows how Fatiha rebels by leaving her husband and parent's in-law's house,

but her parents refused to take her back. She just waits and hopes, a woman's image, typically built by

patriarchy.

In TBTE Mahfoudz presents a different woman figure. Mahfoudz highlights the potential of woman unlike

that approved of feminism. However, when emphasizing such potential, this picture demolishes myths with

respect to the labor division of men and women. In fact, this picture builds a new image of woman who is

strong, coherent, and self-supporting in making decisions. This image enables women to show their ability

and to struggle for rights equal to men's. Stressing woman's potential like this is perceived as "Power

Feminist".

The three texts offer different points of view in contesting feminist ideas and patriarchal ideology. This

difference shows that the concern for gender discrimination and the will of fighting for equality do not

necessarily make someone able to plan strategic steps to fight for equality. It is also indicates that feminists

fighting for women's preference can be trapped also in a patriarchal cultured behavior. Consciously or not,

they are trapped in an attitude forcing out women and confirming men's power.</i>


